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Introduction: Patients with mental disorders every year has increased in number. People with mental 
disorders often become a burden, especially for families and communities so it needs immediate 
treatment. One of them is by encouraging the active role of the community through the empowerment 
of mental health cadres as the closest elements of the community. Cadres in carrying out their duties 
must first experience a healthy mind and body. Methods: The purpose of this study was to analyze 
psychological well being with the performance of mental health cadres. Method: This study uses 
analitic corelation research design with cross sectional approach. The population and sample were all 
mental health cadres in Karangbong Village, Pajarakan District, Probolinggo District totaling 25 
people. The sampling technique uses total sampling. Results and Analysis: Based on the Pearson 
statistical test results found that the value of ρ value of 0.001 which means there is a significant 
relationship between psychological well being with the performance of mental health cadres. While 
the correlation value r of 0.621 means that there is a positive and strong correlation. Discussion: It can 
be concluded that the better the psychological well being, the better the performance of mental health 
cadres. 
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Pendahuluan 
Penderita gangguan jiwa sering kali 
menjadi beban individu, keluarga maupun 
masyarakat sehingga diperlukan 
penanganan secara tepat agar penderita 
diterima kembali di masyarakat. Salah 
satunya dengan melibatkan puskesmas 
dan masyarakat yaitu kader kesehatan 
jiwa (Rosiana, Himawan & Sukesih, 
2015). Pengetahuan kader mengenai 
gangguan jiwa merupakan hal penting 
sebagai upaya pencegahan, 
penanggulangan, serta perawatan pasien 
gangguan jiwa. Pelatihan kader kesehatan 
dapat meningkatkan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor sehingga kader 
dapat mengubah stigma negatif 
masyarakat tentang gangguan jiwa (Dewi 
& Anisa, 2018). 
Tentunya, permasalahan tersebut 
harus ditangani dengan segera, salah 
satunya dengan menuntut petugas 
kesehatan berperan lebih aktif dalam 
memberikan pemahaman kepada pasien 
gangguan jiwa mengenai pentingnya 
melakukan kunjungan rutin ke pelayanan 
kesehatan. Salah satu bentuk peran aktif 
yang dapat dilakukan adalah 
memberdayakan kader kesehatan jiwa 
karena dianggap sebagai pihak yang 
paling dekat dengan masyarakat 
(Marchira, 2011). Kader kesehatan jiwa 
dapat membantu petugas kesehatan untuk 
mendeteksi dini kondisi kesehatan fisik 
dan psikologis masyarakat pada 
khususnya (Surjaningrum, 2012). 
Program Community Mental Health 
Nursing (CMHN) merupakan salah satu 
upaya untuk merawat gangguan jiwa. 
Program yang telah dilaksanakan di Desa 
Karangbong adalah memberikan pelatihan 
kader jiwa. Berdasarkan hasil penelitian 
Isnawati dan Yunita (2018) didapatkan 
hasil terdapat pengaruh pelatihan kader 
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jiwa terhadap jumlah kunjungan lansia 
yang mengalami masalah kejiwaan di 
Desa Karangbong. Sesuai hasil studi 
pendahuluan tanggal 15 Juli 2018 di Desa 
Karangbong, didapatkan deteksi dini 
kesehatan jiwa masih belum tercapai 
targetnya. Hasil wawancara dengan 5 
kader jiwa di Dusun Bago, didapatkan 2 
orang (60%) merasa belum mampu dan 
pantas menjadi kader jiwa dan 2 orang 
(40%) dilarang oleh pasangannya untuk 
ikut campur masalah pribadi ODGJ. 
Dalam melaksanakan perannya, kader 
harus lebih dahulu sehat jiwa dan raga 
yang ditandai dengan kondisi psikologis 
berada dalam keadaan sejahtera 
(psychological well being). Kondisi sehat 
jiwa mutlak harus di miliki oleh seorang 
kader kesehatan jiwa. Seorang kader harus 
mampu mengontrol dirinya baik secara 
fisik, psikologis dan perilaku sehingga 
dapat memberikan kenyamanan pada diri 
sendiri dan orang lain. Hal ini sangat 
diperlukan agar dapat menimbulkan 
perasaan percaya diri dalam 
melaksanakan tugas dan perannya sebagai 
kader (Gul & Caglayan, 2017) 
Dengan demikian, sesuai dengan paparan 
masalah tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk menganalisa psychological well 




Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian analitic corelational dengan 
pendekatan cross sectional yang berarti 
mengambil data dalam waktu yang 
bersamaan pada kader jiwa. Populasi dan 
sampel penelitian ini adalah seluruh kader 
jiwa di Desa Karangbong, Kecamatan 
Pajarakan, Kabupaten Probolinggo 
sejumlah 25 orang. Teknik sampel yang 
digunakan dalam penelitian menggunakan 
total sampling. Variabel penelitian ini 
meliputi varibel independen adalah 
psychological well being sedangkan 
variabel dependen adalah kinerja kader 
kesehatan jiwa. Penelitian ini dilakukan 
pada tanggal 02 Mei 2019 di Aula Stikes 
Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan. 
Instrumen penelitian ini menggunakan 
kuesioner untuk mengukur psychological 
well being dan kinerja kader kesehatan 
jiwa. Penelitian ini telah lulus uji etik di 




Tabel 1. Distribusi Frekuensi  
 
Karakteristik Frekuensi Persen (%) 
Usia 
17-25 tahun 1 4 
26-35 tahun 10 40 
36-45 tahun 10 40 
46-55 tahun 4 16 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 6 24 
Perempuan 19 76 
Pendidikan 
SD 2 8 
SMP/sederajat 8 32 
SMA/sederajat 13 52 
Sarjana 2 8 
Sumber: Data Primer 
 Berdasarkan tabel 1 diatas 
didapatkan bahwa mayoritas responden 
berumur diantara 26-35 tahun dan 36 – 45 
tahun yakni sebanyak 10 orang (40%) dan 
minoritas responden berumur 17 - 25 
tahun yaitu sebanyak 1 (4%). Sementara 
itu, sebagian besar responden berjenis 
kelamin perempuan yaitu sebanyak 19 
responden (76%). Sedangkan mayoritas 
responden berpendidikan SMA/sederajat 
yaitu sebanyak 13 orang (52%) dan 
minoritas berpendidikan SD dan Sarjana 
yaitu sebanyak 2 responden (8%). 
 
Tabel 2. Skor nilai psychological well 
being dan kinerja kader 
kesehatan jiwa  








Berdasarkan pada tabel 2 tersebut 
didapatkan bahwa skor rata-rata nilai 
psychological well being responden yakni 
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sebesar 58,68 dan nilai standar deviasi 
sebesar 1,77. Sementara itu, untuk skor 
rata-rata nilai kinerja kader kesehatan jiwa 
yaitu sebesar 95,16 dengan nilai standar 
deviasi yaitu 2,54. 
 
Tabel 3. Hasil uji normalitas data 
psychological well being dan 













Berdasarkan pada tabel 3 
didapatkan hasil uji normalitas data 
psychological well being sebesar ρ=0,174 
sedangkan pada kinerja kader kesehatan 
jiwa sebesar ρ=0,384. Berdasarkan data 
tersebut, maka didapatkan bahwa seluruh 
data dari hasil nilai uji shapiro wilk 
mempunyai nilai signifikansi (ρ) ≥ 0,05 
artinya seluruh data mempunyai distribusi 
data normal. Dengan demikian kedua 
variabel tersebut dilakukan uji statistik 
menggunakan pearson. 
 
Tabel 4. Hasil uji statistik psychological 
well being dengan kinerja kader 
kesehatan jiwa 




well being  
r = 0,621 
ρ = 0,001 
n = 25 
 
Berdasarkan pada tabel diatas 
didapatkan bahwa sesuai hasil uji statistik 
Pearson didapatkan bahwa nilai ρ sebesar 
0,001 yang menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi antara psychological well being 
dengan kinerja kader kesehatan jiwa 
secara bermakna. Sementara itu, nilai 
korelasi Pearson (r) sebesar 0,621 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi 




Berdasarkan pada tabel 4 
menunjukkan bahwa nilai uji statistik 
menggunakan Pearson diperoleh nilai 
ρ=0,001 dengan nilai r=0,621 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi antara psychological well being 
dengan kinerja kader kesehatan jiwa 
secara bermakna dengan kekuatan 
korelasi yang sangat kuat dan positif. 
Sesuai dengan hasil tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa semakin baik 
psychological well being maka kinerja 
kader kesehatan jiwa juga semakin baik 
pula. 
Psychological well being dapat 
diartikan sebagai suatu bentuk 
kesejahteraan psikologis multidimensi 
dengan tingkat kesejahteraan tertinggi 
yang ditandai dengan kebahagiaan secara 
fisik, mental, dan spiritual. Kondisi seperti 
ini dapat membuat individu mengalami 
perasaan puas dan senang saat melakukan 
aktifitas. Individu dapat mengembangan 
seluruh kemampuan dan potensi diri yang 
dimilikinya secara optimal sehingga 
mampu untuk berkontribusi dengan aktif 
serta peduli terhadap kebutuhan orang lain 
seperti memelihara kesehatan antar 
sesama (Gracia, Nima & Kjell, 2014). 
Menurut Dodge, Daly, Huyton dan 
Sanders (2012) mengutarakan bahwa 
ketika individu mencapai kondisi 
psychological well being dalam kondisi 
tertinggi maka seluruh dimensi 
kesejahteraan psikologis yang meliputi 
otonomi, penguasaan lingkungan, 
pertumbungan pribadi, hubungan positif 
dengan orang lain, tujuan hidup dan 
penerimaan diri juga mengalami 
peningkatan pula. Jika kondisi tersebut 
terus terpelihara dalam diri individu maka 
dapat menimbulkan perasaan puas dalam 
diri. Ketika individu telah mampu 
mencapai dan berada dalam tahap 
pemuasan diri yang tinggi maka individu 
tersebut dapat memberikan pengaruh yang 
positif kepada orang lain. Sementara itu 
sebaliknya, ketika seseorang berada dalam 
kondisi kesejahteraan psikologis yang 
rendah maka individu tersebut tidak akan 
mampu mendidik orang lain dan 
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cenderung akan memberikan pengaruh 
yang negatif.  
Situasi tersebut, serupa dengan 
yang dialami oleh kader jiwa yang 
menjadi salah satu pihak pemberi 
perawatan pasien skizofrenia di 
lingkungan masyarakat. Menurut Veronia, 
Zuhriyah, dan Kapti (2018) mengatakan 
bahwa ketika kondisi psychological well 
being kader jiwa dalam keadaan baik 
maka dapat mendorongnya untuk 
meningkatkan kemampuan dalam 
merawat pasien skizofrenia. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini 
yang menunjukkan bahwa kader 
kesehatan jiwa mampu melaksanakan 
seluruh tugas dan fungsinya sebagai kader 
yang ditandai dengan mampu mendeteksi 
dini kesehatan jiwa, mampu melaporkan 
hasil screening ke petugas kesehatan, 
mampu bekerja sama dengan sesama 
kader, melakukan kunjungan dan 
memantau kesehatan jiwa pasien 
skizofrenia dengan rutin.  
Hasil tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Isnawati 
dan Yunita (2018) mengatakan bahwa 
kader kesehatan jiwa yang mampu 
melaksanakan perannya dengan baik 
maka dapat mendorong masyarakat untuk 
memelihara kesehatan jiwa dengan cara 
melakukan kunjungan ke posyandu jiwa 
secara berkala. Hasil tersebut ditandai 
dengan meningkatnya jumlah kunjungan 
pasien skizofrenia diposyandu jiwa setiap 
bulannya. Dengan demikian, 
menunjukkan bahwa kader kesehatan jiwa 
telah melaksanakan kinerjanya sebagai 
kader secara komprehensif.  
Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa kinerja 
kader kesehatan jiwa sangat berhubungan 
kuat dengan kondisi psychological well 
being. Kinerja kader kesehatan jiwa 
didefinisikan sebagai salah satu proses 
untuk menilai dan mengevaluasi hasil 
kerja individu dalam menjalankan tugas 
dan fungsi sebagai kader kesehatan jiwa 
(Yanti, Hasballah & Mulyadi, 2016). 
Selain itu, kinerja kader juga 
mencerminkan tingkat ketercapaian 
pelaksanaan tugas yang harus diraih 
individu dengan menggunakan seluruh 
upaya yang ada serta batasan-batasan 
yang ditemui guna mencapai tujuan untuk 
meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat (Lukwan, 2018).  
Selain itu, Yanti, Hasballah, 
Mulyadi (2016) juga mengungkapkan 
bahwa penilaian kinerja kader kesehatan 
jiwa dapat dijadikan sebagai umpan balik 
bagi petugas kesehatan untuk menilai 
kemampuan kader kesehatan jiwa  dalam 
menjalankan perannya sebagai pendukung 
upaya program kesehatan jiwa. Kader 
kesehatan jiwa yang memiliki kinerja 
yang baik maka dapat melayani 
masyarakat dengan baik pula. Hal ini 
dapat mencerminkan bahwa kader 
kesehatan jiwa telah meluangkan waktu 
interaksi yang lama sehingga mempunyai 
kedekatan yang baik dengan masyarakat. 
Hasil penelitian tersebut juga 
serupa dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Barnum dan McGovern 
(2017) mengungkapkan bahwa kader jiwa 
yang memiliki psychological well being 
yang tinggi membuat individu merasa 
yakin terhadap kemampuannya sehingga 
mereka merasa bahagia dan senang saat 
memelihara pasien skizofrenia. Jika 
kondisi kesejahteraan psikologis kader 
kesehatan jiwa terus dipelihara maka 
dapat memberikan pengaruh positif 
kepada kondisi kejiwaan pasien 
skizofrenia menjadi lebih baik. Kondisi 
tersebut membuat kader kesehatan jiwa 
selalu merasa puas meskipun kader 
kesehatan jiwa sering kali menghadapi 
situasi yang sulit seperti harus 
menghadapi perilaku maladaptif, emosi 
yang tidak stabil, dan kekambuhan pasien 
skizofrenia. Situasi tersebut, mendorong 
kader kesehatan jiwa untuk selalu 
bersikap optimis untuk tetap memberikan 
performa kinerja yang berkualitas sebagai 
kader (Oliveira et al (2017). 
Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kader kesehatan jiwa 
yang mempunyai kesejahteraan psikologis 
yang tinggi maka dapat menjadi indikator 
bahwa kader jiwa mengalami taraf 
kebahagiaan dan perasaan positif dalam 
menjalankan perannya sebagai kader. 
Psychological well being dapat dikatakan 
sebagai salah satu faktor internal 
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penggerak utama dari dalam diri kader 
kesehatan jiwa dalam berperilaku 
sehingga dapat meningkatkan kualitas 
kinerjanya sebagai kader. Hal ini dapat 
dijadikan sebagai evaluasi secara kognitif 
dan afektif yang mencerminkan penilaian 
kinerja seorang kader kesehatan jiwa. 
 
Kesimpulan  
Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah terdapat korelasi antara 
psychological well being dengan kinerja 
kader kesehatan jiwa secara bermakna 
yang ditandai nilai ρ value yakni sebesar 
0,001 dengan nilai kekuatan korelasi kuat 
dan positif yakni nilai r sebesar 0,621. 
Saran dari penelitian ini adalah 
diharapkan petugas kesehatan dapat terus 
memelihara psychological well being 
kader kesehatan jiwa agar kinerja kader 
jiwa dalam mengemban tugas sebagai 
kader jiwa di masyarakat dapat optimal 
dan menyeluruh.  
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